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Pendahuluan  

Dengan meluasnya penggunaan internet yang memungkinkan kemudahan akses 

pada informasi, tentunya orang tua, perlu mengetahui mengenai tanggung jawab 

dalam mendidik anak-anaknya. Namun terdapat beberapa tantangan yang mungkin 

dihadapi orang tua di seluruh dunia saat memasuki era digital, misalnya saja soal 

pembelajaran online. Pembelajaran online melahirkan beberapa tantangan baru 

untuk orang tua mulai dari kesediaan akses internet, hingga keterbatasan waktu bagi 

orang tua saat harus menemani anak mereka belajar online. 

 

Mendidik anak tidak hanya terbatas keterkaitannya dengan pembahasan pada 

perkembangan kognitif, namun juga meliputi perkembangan fisik dan psikososial. 

Menurut penelitian, cara mendidik anak yang positif (positive parenting) 

berpengaruh sangat besar pada perkembangan anak-anak. Perkembangan yang 

dimaksud ini, terdiri dari beberapa faktor yang memegang peranan penting dalam 

pertumbuhannya sebagai individu. Beberapa di antaranya adalah pengaruh pada 

pertumbuhan fisik dan emosional, hasil belajar, kepercayaan terhadap orang lain, 

kemampuan komunikasi, mengurangi kecenderungan perilaku negatif pada usia 

anak dan remaja serta mengurangi kecenderungan perilaku yang mengarah pada 

kekerasan.  

Kondisi saat ini bahwa semua orang mendapatkan akses yang sangat mudah dengan 

internet sebagai dampak dari kemajuan teknologi. Namun demikian, penggunaan 

internet oleh anak semakin sulit untuk diawasi oleh orang tua. Orangtua juga merasa 

khawatir mengenai paparan dari gadget yang berimbas bahwa anak dapat 

berpotensi mengalami kecanduan internet. Selain itu, potensi ancaman lainnya 

yaitu  terkait dengan kejahatan di dunia maya (Sonia & Jasmina, 2018). 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara interaktif dan dialogis pada para peserta yang 

merupakan orangtua dari instansi mitra yang berjumlah 33 orang. Kontribusi 

ataupun partisipasi mitra dalam kegiatan PKM ini yaitu memfasilitasi peserta yang 

berada di instansi mitra untuk dapat hadir dan mengikuti seluruh rangkaian sesi 

dalam kegiatan psikoedukasi ini.  

 

Hasil 

Hasil dari kegiatan Abdimas ini yaitu terselenggaranya kegiatan Abdimas secara 

daring dengan bekerjasama dengan instansi mitra. 



Kesimpulan 

Melalui jalinan kemitraan antara perguruan tinggi dan pihak mitra, maka terbina 

komunikasi dan kerjasama yang baik sehingga diharapkan mampu menjadi 

simbiosis mutualisme atau kerjasama yang saling menguntungkan bagi kedua belah 

pihak.  
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